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Imam Ali bin Husain a.s., yang lebih dikenal dengan julukan As-Sajjad dan Zainal Abidin, lahir
di Madinah pada tanggal 5 Syakban. Imam Ali Zainal Abidin a.s. dilahirkan tiga tahun sebelum

syahadah Imam Ali a.s., dan pada saat itu, kakeknya, Rasulullah SAW, sedang menghadapi
berbagai tantangan, termasuk perang Jamal. Meskipun dalam situasi yang penuh dengan

kesulitan, Imam Zainal Abidin tumbuh dengan penuh perhatian terhadap pergolakan politik dan
.sosial yang terjadi di sekelilingnya

Sejak masa kecilnya, Imam Ali Zainal Abidin a.s. sudah mulai menunjukkan dedikasinya dalam
memperjuangkan kebenaran dan keadilan. Setelah kehilangan ayahnya, Imam Husain a.s.,

dalam tragedi Karbala, beliau menjadi sosok penting dalam menyuarakan penentangan
terhadap pemerintahan Bani Umaiyah. Imam Zainal Abidin memainkan peran yang sangat

signifikan dalam menggugah kesadaran masyarakat untuk membenci kezaliman Bani Umaiyah
.dan mendorong pemberontakan terhadap mereka

Setiap kali ada kesempatan, beliau tidak pernah menyia-nyiakan momen untuk menegakkan
nilai-nilai Islam dan menyampaikan pesan kebenaran. Dengan kebijaksanaan dan kecermatan

yang tinggi, Imam Ali Zainal Abidin a.s. senantiasa mengawasi jalannya pemerintahan dan
mengambil langkah-langkah strategis untuk memperkenalkan kepada umat berbagai

.permasalahan sosial dan politik yang terjadi

Salah satu metode yang beliau gunakan adalah melalui doa. Imam Zainal Abidin a.s.
mengajarkan masyarakat tentang berbagai persoalan kehidupan melalui doa-doa yang penuh

makna. Doa-doanya bukan hanya sekadar permohonan, tetapi juga menjadi sarana untuk
menafsirkan kondisi masyarakat saat itu. Salah satu karya agungnya yang sangat dihargai di

dunia Islam adalah Shahifah Sajjadiah, yang juga dikenal dengan sebutan Zabur Ahlul Bayt.
Buku ini berisi kumpulan doa yang menggambarkan betapa dalamnya pemahaman Imam

Zainal Abidin terhadap masalah sosial dan spiritual umat Islam. Shahifah Sajjadiah mendapat
perhatian luar biasa dari ulama dan umat Islam, bahkan dianggap sebagai salah satu warisan

.penting setelah Al-Quran dan Nahjul Balaghah

Selain itu, Imam Zainal Abidin juga meninggalkan karya berharga lainnya yang dikenal dengan



nama Risalatul Huquq. Buku kecil ini mencakup lima puluh satu hak yang harus dipenuhi oleh
setiap individu, baik dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, maupun orang lain. Dalam

karya ini, Imam Zainal Abidin menjelaskan secara mendalam tentang tanggung jawab moral
.dan etika manusia dalam kehidupan sehari-hari

Imam Zainal Abidin a.s. bukan hanya seorang imam yang menjaga dan memelihara ajaran
Islam, tetapi juga seorang pendidik yang memberikan petunjuk moral yang jelas bagi umat
Islam. Warisan intelektual dan spiritualnya terus memberikan pengaruh besar dalam dunia

[].Islam hingga hari ini


